
BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Olahraga adalah salah satu kegiatan manusia untuk menjaga kebugaran tubuh. 

Pada era sekarang olahraga pun mulai diminati kembali. Dapat dilihat dari 

perkembangan yang ada dibeberapa daerah, salah satunya di Kota Gorontalo, Kota ini 

memiliki banyak potensi olahraga untuk dikembangkan namun sayangnya fasilitas 

yang ada dalam daerah ini masih belum memadai, kuragnya fasilitas daerah 

menjadikan animo masyarakat mulai menurun terhadap olahraga. 

Perancangan Stadion Olahraga di Kota Gorontalo dapat menjadi satu wadah 

untuk menjawab kekurangan yang ada dalam daerah ini. Dalam penulisan ini kajian 

diawali dengan mempelajari tentang Stadion Olahraga tersebut, standar-standar 

perancangan dan perencanaan bangunan Stadion Olahraga, pengertian dan ciri-ciri 

Arsitektur Metafora, serta studi banding beberapa Stadion yang telah ada. Dilakukan 

juga tinjauan mengenai Kota Gorontalo terlebih untuk lokasi yang berada di Jl. Prof 

Dr. H. John Ario Katili, Kec. Kota Tengah. Pendekatan perancangan arsitektural 

dilakukan dengan konsep Arsitektur Metafora. Selain itu dilakukan pendekatan 

fungsional, kinerja, teknis, dan kontekstual. Sebagai kesimpulan, program ruang 

sangat diperlukan, serta gambar-gambar 2 dimensi dan 3 dimensi sebagai ilustrasi 

desain tersebut. 

 

5.2 Saran 

 Pemeliharaan fasilitas olahraga yang terdapat di Stadion Olahraga harus lebih 

diperhatikan, agar lapangan/fasilitas olahraga tidak akan berubah fungsi. 
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